




A. Latar Belakang Masalah 
      Kegiatan proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan tidak lepas dari 
adanya faktor-faktor yang mengandung risiko baik kecelakaan kerja maupun 
penyakit akibat kerja (Suardi, 2005). Sehingga perusahaan perlu melakukan 
upaya nyata untuk mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan kerja 
secara maksimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan 
adalah dengan program inspeksi K3.  
      Inspeksi K3 adalah suatu upaya untuk mendeteksi adanya kondisi tidak 
aman dan tindakan tidak aman dan segera memperbaikinya sebelum 
menyebabkan suatu kecelakaan (Sucofindo, 1998). Inspeksi K3 memiliki 
peran yang sangat penting dalam mengidentifikasi dan mengontrol bahaya di 
tempat kerja sebelum menimbulkan masalah kesehatan dan keselamatan 
(https://shefocus.wordpress.com/2012/10/31/dasar-inspeksi/&ei).  
      Selain itu, inspeksi K3 juga merupakan salah satu upaya promotif untuk 
membentuk perilaku K3 pada pekerja (Tista, 2011) dan mewujudkan budaya 
K3 di lingkungan kerja (Presetyo dan Budiati, 2016). Hal ini dikarenakan 
inspeksi K3 yang dilakukan akan mengidentifikasi pekerja yang berperilaku 
tidak aman kemudian mengarahkan pekerja tersebut untuk berperilaku aman 
pada saat berkerja kemudian hal tersebut dapat mendorong pekerja untuk 
menerapkan budaya K3 saat bekerja di lingkungan kerja. Karena faktor 
penyebab kecelakaan kerja 85% disebabkan oleh unsafe action dan 15% 
2 
 
disebabkan oleh unsafe condition (Suma’mur, 1996). Dengan terbentuknya 
budaya K3 yang baik di perusahaan dapat menekan angka kecelakaan kerja 
yang terjadi baik di dalam maupun di luar lingkungan kerja (Reason, 1997). 
      PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Divisi Noodle Cabang Semarang 
merupakan salah satu perusahaan bidang manufaktur yang memproduksi mi 
instan dan kemasan foam cup yang dalam proses produksinya menggunakan 
mesin-mesin berteknologi tinggi sehingga tidak lepas dari adanya faktor-
faktor risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Untuk itu, 
perusahaan perlu melakukan upaya pencegahan melalui program inspeksi K3 
untuk membentuk budaya K3 sehingga dapat menekan terjadinya kecelakaan 
kerja. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan kajian mengenai 
“Implementasi Program Inspeksi K3 Sebagai Upaya Membentuk Budaya K3 
di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Divisi Noodle Cabang Semarang”. 
 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang tersebut, diperoleh rumusan masalah yaitu: 
“Bagaimana implementasi program inspeksi K3 sebagai upaya membentuk 
budaya K3 di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Divisi Noodle Cabang 
Semarang?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi program inspeksi K3 sebagai upaya membentuk 
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budaya K3 di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Divisi Noodle Cabang 
Semarang.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Perusahaan 
      Diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan dan dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi, khususnya mengenai implementasi 
inspeksi K3 sebagai upaya membentuk budaya K3 di PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk Divisi Noodle Cabang Semarang.  
2. Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
      Untuk menambah kepustakaan tentang Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, khususnya mengenai implementasi inspeksi K3 sebagai upaya 
membentuk budaya K3 di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Divisi 
Noodle Cabang Semarang yang bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan meningkatkan program belajar di Program Studi 
Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja. 
3. Mahasiswa 
      Diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperdalam dan menambah 
wawasan, pengetahuan serta pengalaman mengenai implementasi 
program inspeksi K3 sebagai upaya membentuk budaya K3 di PT 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Divisi Noodle Cabang Semarang. 
